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PENGEMBANGAN LKPD PENDEKATAN PROBLEM SOLVING
TERINTEGRASI FIQIH PADA MATERI SPLDV UNTUK
MEMFASILITASI KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS DAN
SELF EFFICACY PESERTA DIDIK

Oleh
Fika Sari Putri Kristiyaningrum
20104040053

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) pendekatan problem solving terintegrasi fiqih materi SPLDV yang
memenuhi Kriteria valid, praktis, dan efektif untuk memfasilitasi kemampuan
representasi matematis dan self efficacy peserta didik yang.

Jenis penelitian R&D yang dikembangkan menggunakan model ADDIE
yang terdiri dari 5 tahapan yaitu tahap analysis (analisis), tahap design (desain),
tahap develop (pengembangan), tahap implement (implementasi), dan tahap
evaluate (evaluasi). Populasi dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas VIII
MTs N 3 Klaten. Sampel uji skala kecil dipilih melalui teknik simple random
sampling yaitu kelas V11l C sedangkan sampel uji lapangan dipilih melalui teknik
purposive sampling yaitu kelas VIII D

Kevalidan LKPD berdasarkan hasil penilaian oleh para ahli didapatkan
persentase sebesar 91,3% dengan kriteria “sangat valid”. Kepraktisan LKPD
berdasarkan hasil angket respon peserta didik dengan persentase keidealan sebesar
72,63% dengan kriteria “baik” didukung oleh hasil observasi aktivitas peserta
didik dengan persentase keidealan sebesar 98,6% dan hasil observasi
keterlaksanaan.» pembelajaran/.dengan ‘persentase " keidealan sebesar 100%.
Keefektifan. LKPD berdasarkan hasil® uji hipotesis menunjukkan terdapat
perbedaan signifikan kemampuan representasi matematis dan self efficacy pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dimana rata-rata hasil tes kemampuan
representasi kelas ‘eksperimen sebesar 182,32 sedangkan /kelas kontrol sebesar
36,25. Dan self efficacy kelas eksperimen sebesar 33,11 sedangkan
kelas kontrol 30,99. Dengan demikian produk LKPD yang dikembangkan oleh
peneliti layak digunakan dalam pembelajaran matematika.

Kata kunci: Integrasi figih, Kemampuan representasi matematis, Self efficacy
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada hakikatnya, pendidikan tak terpisahkan pada kehidupan manusia.
Karena melaluinya akan membawa sebuah kemajuan bagi bangsa dan negara
Indonesia. Dalam pandangan Jhon Dewey, pendidikan adalah sebagai proses
pembentukan kemampuan dasar yang fundamental, yang menyangkut: daya
pikir (intelektual) maupun daya rasa (emosi) manusia (Arifin, 2022: 210).
Pendidikan adalah seluruh pengetahuan belajar yang terjadi sepanjang hayat
dalam semua tempat serta situasi yang memberikan pengaruh positif pada
pertumbuhan setiap makhluk hidup (Pristiwanti dkk, 2022: 7912). Hal
tersebut sejalan dengan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003 tentang sistem pendidikan nasional Bab 1 Pasal 1 Ayat 1 yang berbunyi
bahwa “pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan, potensi . dirinya . untuk. memiliki-kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.
Disimpulkan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar pembentukan
kemampuan dan potensi yang memberikan pengaruh positif pada

pertumbuhan individu sehingga karenanya dapat mencapai tujuan pendidikan.



Membahas mengenai pendidikan pasti tidak jauh dari problematika-
problematikanya yang ada. Pendidikan di Indonesia masih menunjukkan
kualitas yang rendah, karena dianggap kurang seriusnya peran pemerintah
dan pihak yang terkait (Amelia, 2019: 778). Berdasarkan Fadhli (2017: 216)
upaya dari peningkatan mutu merupakan usaha yang harus diupayakan agar
harapan untuk pendidikan yang berkualitas dan relevan dapat tercapai.
Pendidikan yang bermutu perlu ditunjang oleh pihak-pihak yang berkaitan
dengan proses pembelajaran, salah satunya adalah guru. Guru merupakan
salah satu faktor utama yang menentukan mutu pendidikan (Aliyyah dkk,
2019: 158). Didukung oleh pendapat Mulyati (2022: 48) pendidikan yang
bermutu sangat bergantung pada keberadaan guru yang bermutu, yakni guru
professional, sejahtera, dan bermartabat. Berdasarkan pernyataan-pernyataan
tersebut guru adalah pemegang kendali dalam mutu pendidikan.

Menurut UU RI No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik
dan_sumber belajar pada suatu_lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan
bantuan yang diberikan ‘guru agar dapat terjadi perolehan ilmu, pengetahuan,
dan penguasaan (Ubabuddin, 2019:18). Dengan demikian pembelajaran
adalah proses interaksi antara peserta didik dan guru agar terjadi perolehan
ilmu, pengetahuan, dan penguasaan. Membahas mengenai pembelajaran
tentunya tidak jauh dari mata pelajaran, salah satu mata pelajaran yang
dipelajari di sekolah ialah mata pelajaran matematika. Matematika merupakan

mata pelajaran pokok yang diajarkan di setiap jenjang pendidikan.



Matematika merupakan salah satu ilmu yang wajib untuk dipelajari, menurut
Astuti (2021: 9223) yaitu karena matematika memiliki peran yang sangat
penting dalam kehidupan sehari-hari, dimana hampir semua yang ada di
sekitar Kkita berkaitan dengan matematika termasuk juga dengan budaya
masyarakat.

Menurut Sari & Hasanudin (2023: 1908) belajar matematika
memberikan manfaat begitu besar khususnya bagi peserta didik, yaitu (1)
Peserta didik memiliki kemampuan berhitung yang baik, (2) memiliki pola
pikir yang sistematis atau teratur, (3) memiliki logika serta penalaran yang
baik, (4) membantu dalam kegiatan jual beli dan mengatur keuangan, (5)
melatih sikap sabar dan teliti. Hal tersebut sejalan dengan pemikiran
Nursyamsiah et al., (2020: 98) bahwa mempelajari ilmu matematika dapat
memberikan bekal kepada peserta didik supaya mereka memiliki kemampuan
untuk berpikir logis, sistematis serta kemampuan bekerja sama.

Guru tidak semata memberikan suatu penjelasan materi matematika
saja,.. melainkan ~melalui proses . pembelajaran tersebut guru dapat
meningkatkan kemampuan-kemampuan ‘peserta didik. Dalam Principles and
Standard of school Mathematic menyatakan bahwa Setidaknya ada lima
kemampuan matematis yang harus dimiliki peserta didik yaitu (1) belajar
untuk berkomunikasi (mathematical communication), (2) belajar untuk
bernalar (mathematical reasoning), (3) belajar untuk memecahkan masalah
(mathematical problem solving), (4) belajar untuk mengaitkan ide

(mathematical connection), (5) belajar untuk merepresentasikan ide-ide



(mathematical representation) (Salma & Sumartini, 2022: 266). Salah satu
kemampuan peserta didik yang hendak dicapai adalah kemampuan
representasi matematis.

Kemampuan representasi merupakan kemampuan yang harus dimiliki
karena dengan adanya kemampuan representasi, peserta didik mampu
memahami atau mengkomunikasikan suatu makna atau arti dari bentuk
gambar, grafik, tabel, angka-angka, simbol matematika dll. Didukung oleh
pendapat Nurfitriyanti (2020: 20) komunikasi dinyatakan dalam suatu bentuk
representasi yang merupakan bahasa dari matematika dan digunakan untuk
mengungkapkan ide-ide atau pikiran seseorang serta mengkomunikasikannya
kepada orang lain atau diri sendiri melalui grafik, tabel, gambar, persamaan,
atau yang lainnya. Kemampuan representasi sangat penting untuk dimiliki
oleh peserta didik, dengan adanya kemampuan representasi dapat
memudahkan peserta didik dalam memecahkan permasalahan matematika
(Ramanisa dkk, 2020: 34). Menurut Wijaya, representasi matematis dikatakan
penting dan dibutuhkan_oleh peserta didik Karena berguna untuk memahami
materi “yang diberikan “serta™ ‘dibutuhkan ‘dalam-penyelesaian soal
(Mulyaningsih dkk, 2020: 100). Sedangkan pada faktanya peserta didik masih
kesulitan ketika menyelesaikan suatu soal yang berkaitan dengan persamaan
atau model matematika serta tidak mampu merepresentasikan suatu soal
tersebut ke dalam bentuk gambar atau simbol-simbol dengan benar. Hal
tersebut terjadi karena kemampuan representasi matematika peserta didik

yang masih rendah. Didukung oleh penelitian Annajmi (2016: 68) Rendahnya



kemampuan representasi matematis peserta didik pun disebabkan karena
peserta didik tidak terlatih untuk merepresentasikan suatu pemecahan
masalah sesuai dengan gagasannya sendiri. Hal ini dapat terjadi karena
peserta didik hanya fokus pada contoh penyelesaian yang diberikan guru.
Peserta didik masih kesulitan menjawab soal, ketika soal yang diberikan
berbeda dari contoh yang diberikan (Dehani, 2021: 1538).

Pembelajaran di sekolah diharapkan tidak hanya mengembangkan
rasional intelligence, yaitu model pemahaman yang lazimnya dipahami
peserta didik saja melainkan juga mengembangkan kemampuan yang ada
dalam dirinya, khususnya efficacy diri. Hoffman menemukan bahwa peserta
didik dengan self efficacy yang lebih kuat, mereka akan lebih efisien dalam
melaksanakan langkah-langkah pemecahan masalah daripada peserta didik
lain yang kurang pada self efficacy nya (Dzulfikar, 2019: 3). Maka dari itu,
peserta didik harus dikuatkan self efficacy nya. Self efficacy yakni keyakinan
dalam diri bahwa seseorang dapat menguasai situasi dan memproduksi hasil
positif. Sebagaimana Bandura, menyatakan bahwa self efficacy adalah faktor
penting yang mempengaruhi prestasi ‘murid. Misalnya,-seorang murid yang
efikasi diri-nya” rendah "mungkin tidak mau berusaha belajar untuk
mengerjakan ujian karena tidak percaya bahwa belajar akan bisa
membantunya mengerjakan soal. Berdasarkan pendapat Astina (2016: 208)
mengenai adanya hubungan self efficacy dengan kecemasan berbicara. Bahwa
peserta didik yang memiliki self efficacy yang tinggi maka akan semakin

rendah tingkat kecemasan berbicara peserta didik tersebut.



Self efficacy memuat 5 Indikator menurut Brown dkk dalam Hasanah
et al. (2019: 553) yaitu, (1) yakin dapat menyelesaikan tugas tertentu, (2)
yakin dapat memotivasi diri untuk melakukan tindakan yang diperlukan
dalam menyelesaikan tugas, (3) yakin bahwa dirinya mampu berusaha dengan
keras, gigih, dan tekun, (4) yakin bahwa diri mampu menghadapi hambatan
dan kesulitan. (5) yakin dapat menyelesaikan tugas yang memiliki range yang
luas maupun sempit (spesifik). Akan tetapi berdasarkan hasil wawancara
terhadap guru matematika kelas VI1II di suatu MTs, terdapat fakta bahwa
karakter peserta didik tidak memenuhi indikator self efficacy seperti masih
banyak peserta didik yang tidak percaya diri terhadap kemampuan dan
potensi dirinya, mencontek teman dan cenderung menyerah sebelum mencoba
mengerjakan tugas. Berdasarkan karakter-kararter peserta didik di atas, dapat
disimpulkan bahwa efikasi atau self efficacy peserta didik masih rendah. Oleh
karena itu, berdasarkan fakta yang dikemukakan dapat menjadi bahan rujukan
bahwa self efficacy peserta didik perlu ditingkatkan.

Berdasarkan uraian permasalahan mengenai kemampuan representasi
dan-self efficacy peserta didik, dapat diatasi"dengan peneiptaan pembelajaran
yang bermakna bagi peserta didik. Pembelajaran ini bisa dibersamai dengan
menggunakan bahan ajar yang interaktif. Sehubungan dengan itu, perlu
adanya pengembangan bahan ajar yang disesuaikan dengan kemampuan yang
akan ditingkatkan. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan sarana
pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam meningkatkan keterlibatan

atau aktivitas peserta didik dalam proses belajar mengajar (Rizkiah, 2017:



12). Lembar Kerja Peserta Didik merupakan lembaran yang berisi uraian,
langkah kerja, dan latihan yang harus dikerjakan oleh peserta didik
(Manurung et al., 2021: 84). Lembar kerja peserta didik dapat berupa
panduan untuk latihan pengembangan aspek kognitif maupun panduan untuk
semua aspek pembelajaran dalam bentuk panduan eksperimen atau
demonstrasi. Berdasarkan definisi dikatakan LKPD merupakan lembar Kkerja
berupa panduan peserta didik yang berisi informasi, pertanyaan, perintah dan
instruksi dari guru kepada peserta didik untuk melakukan suatu penyelidikan
atau kegiatan dan memecahkan masalah dalam bentuk kerja, praktek atau
percobaan. LKPD bisa dikerjakan baik secara individu maupun secara
berkelompok sesuai dengan instruksi yang tersedia pada LKPD.

Fakta di suatu MTs menunjukkan guru hanya menggunakan LKPD
yang disediakan di sekolah. LKPD yang disajikannya pun hanya berisi materi
dan soal-soal latihan. Materi dalam LKPD disampaikan secara tertulis
langsung dan menyeluruh tanpa adanya aktivitas untuk mengajak peserta
didik. ikut" serta aktif mengkontruksi pengalamannya.. Berikut merupakan

LKPD yang digunakan dalam pembelajaran matematika-di MTs' N 3 Klaten.
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Gambar 1. 1 LKPD

Berdasarkan gambar 1.1 cara penyelesaian dari permasalahan
disajikan secara langsung dari proses awal hingga akhir tanpa melibatkan
peserta didik. Peserta didik diarahkan untuk membaca dan menghafal rumus
serta materi untuk menyelesaikan permasalahan lain yang ada dalam LKPD.
Hal tersebut menyebabkan, apabila peserta didik diberikan permasalahan yang
berbeda dengan contoh soal, peserta didik akan mengalami kesulitan. Selain
itu permasalahan yang disajikan merupakan permasalahan dasar yang tidak
dikaitkan dengan contoh di kehidupan. Permasalahan pun disajikan langsung
dalam bentuk model matematika, sehingga apabila peserta didik diberikan
persoalan dengan bentuk atau model yang berbeda seperti soal cerita peserta

didik juga akan kesulitan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh



Paujiah dan Zanthy (2020: 281) menyatakan bahwa peserta didik masih
kesulitan dalam memecahkan persoalan SPLDV, dilihat dari jawaban peserta
didik yang kurang memahami soal, kendala mengubah soal cerita ke dalam
model matematika, berorientasi pada rumus, tidak memahami konsep, tidak
menemukan cara yang tepat. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan
bahwa LKPD yang digunakan dalam pembelajaran matematika di MTs N 3
Klaten belum mampu memfasilitasi kemampuan representasi matematis dan

self efficacy peserta didik.

Perlu adanya LKPD yang mampu memfasilitasi kemampuan
representasi matematis dan self efficacy peserta didik. Berdasarkan hasil
penelitian Atsnan dkk (2018: 145) bahwa pembelajaran matematika dengan
pendekatan problem solving berpengaruh terhadap kemampuan representasi
dan literasi matematis peserta didik SMP. Selain itu juga terdapat penelitian
Atikah & Asni (2023: 678) yang mengemukakan bahwa bimbingan kelompok
yang dikombinasikan dengan pendekatan problem solving bermanfaat dalam
meningkatkan .efikasi diri siswa SMP. Dengan' demikian, pengembangan
LKPD iniy, menggunakan spendekatan problem solving untuk memfasilitasi

kemampuan representasi matematis dan self efficacy peserta didik.

Pemecahan masalah atau problem solving berpotensi dapat diterapkan
dengan mudah bagi peserta didik (Choirudin dkk, 2021: 6). Di dalam problem
solving, peserta didik dituntut untuk belajar sendiri dalam mengidentifikasi
suatu permasalahan kemudian memecahkannya dengan suatu alternatif solusi.

Pendekatan problem solving menciptakan kondisi belajar yang efektif dan



10

memberi stimulus kerja memori melalui pencarian informasi untuk menjawab
permasalahan yang dihadapi. Didukung oleh pendapat Yilmaz (2021) dalam
Panjaitan (2023: 1893) metode problem solving sangat berpotensial untuk
melatih peserta didik untuk berpikir dalam menghadapi berbagai masalah

untuk dipecahkan sendiri atau bersama-sama.

Pendekatan problem solving dapat memudahkan peserta didik dalam
menyelesaikan permasalahan serta dapat mempermudah peserta didik dalam
memahami materi belajar. Problem solving merupakan pendekatan yang
sistematis dalam memahami serta mengkonseptualisasikan permasalahan
yang ada, perancangan strategi pemecahan masalah, serta mengevaluasi
strategi (Albay, 2019: 2). Problem solving ini merupakan pembelajaran
bermakna yang melibatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Dengan
demikian melalui pendekatan ini harapannya pembelajaran semakin menarik
dan bermakna sehingga memacu keaktifan peserta didik. Pendekatan problem
solving yang menghubungkan materi dengan bhal di kehidupan nyata, secara
sistematis melatih pemikiran peserta didik, membiasakan dan melatih peserta
didik dengan cermat-dalam memecahkan serta menghadapi permasalahan,
merangsang keterampilan daya pikir dan intelektual peserta didik (Kurino,

2018: 57).

Pengembangan ini juga pastinya diseimbangkan dengan konten yang
akan digunakan, yaitu konten integrasi. Konten dari LKPD ini diharapkan
dapat meningkatkan ketertarikan peserta didik dan kebermaknaan dalam

pembelajaran. LKPD dengan konten mengintegrasikan ilmu lain atau bidang
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lain yang ada di sekolah saat ini masih minim bahkan belum dikembangkan
secara maksimal. Di sisi lain dalam Keputusan Menteri Agama Republik
Indonesia Nomor 184 Tahun 2019 tentang pedoman implementasi kurikulum
pada madrasah mendukung adanya pembelajaran terintegrasi, Bab Il
mengenai pengembangan implementasi kurikulum MTs poin ¢ berbunyi
“menyelenggarakan pembelajaran terpadu (integrated learning) dengan
pendekatan kolaboratif’. Dengan demikian perlu adanya media ajar yang

kolaboratif seperti LKPD yang isi kontennya berisikan integrasi.

Integrasi merupakan proses menghubungkan berbagai bidang ilmu,
misalnya mengintegrasi matematika dengan ilmu lain seperti fisika, biologi,
sosial humaniora, agama, budaya dan sebagainya. Disamping pendidikan
dapat diselaraskan dengan teknologi, pendidikan juga diharapkan dapat
membangun nilai dan watak dari setiap peserta didik melalui nilai-nilai
agama (Safitri et al., 2020: 91). Hal yang perlu dipahami dalam menyajikan
pembelajaran_ terintegrasi adalah masalah_ yang tidak dibuat-buat namun
berdasarkan kehidupan atau bersumber dari sebuah kehidupan fakta (Sugilar
et al., 2019; 190). Melalui integrasi, peserta,didik-akan merasakan manfaat

belajar matematika karena hal tersebut merupakan bagian dari kehidupannya.

Kementerian Agama Republik Indonesia dalam tiap tahun
menyelenggarakan sebuah ajang kompetisi dalam bidang sains integrasi atau
biasa disebut dengan Kompetisi Sains Madrasah. Mata pelajaran yang
dilombakan dalam ajang ini salah satunya ialah mata pelajaran matematika.

KSM berupaya mengelaborasi sains dengan konteks nilai-nilai islam.
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Berdasarkan Susanti dkk (2019: 223) Elaborasi ini memiliki tujuan untuk
peserta didik bisa belajar sains dan menghubungkan dengan nilai-nilai islami
yang ada didalam al Qur’an, selain itu dapat memotivasi peserta didik agar
dapat meningkatkan kemampuan intelektualnya dalam bidang sains dan
kemampuan emosionalnya serta kemampuan spiritualnya melalui nilai-nilai
agama yang di integrasikan dalam soal-soal sains. Kompetisi ini juga
merupakan kompetisi wajib kepada selurun madrasah untuk dapat
mengirimkan delegasi siswa yang ikut berkompetisi. Akan tetapi pada
kenyataan diamati minimnya media ajar yang membahas mengenai
matematika terintegrasi sehingga guru kesulitan dalam membimbing dan
mempersiapkan peserta didik dalam kompetisi ini (Susanti, 2019 : 223).

Dengan demikian peneliti mengembangkan LKPD terintegrasi agama.

LKPD integrasi agama mengacu pada pengembangan lembar Kkerja
peserta didik yang mengintegrasikan nilai-nilai islam ke dalam pelajaran
matematika. Tujuan dengan pengintegrasian nilai-nilai islam ke dalam mata
pelajaran matematika adalah® untuk memberikan pendidikan yang
menggabungkan-pengetahuan sekuler dan agama. Begitupun berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Safitri et al. (2020: 100) didapatkan hasil
bahwa mengembangkan ilmu-ilmu agama pada akademis bertujuan agar
selain peserta didik unggul di ilmu umum, peserta didik juga diharapkan
unggul dalam ilmu agama. Peserta didik tidak hanya menguasai ilmu umum,
akan tetapi peserta didik mampu menguasai ilmu agama yang di kemudian

hari akan bermanfaat baginya. Didukung oleh penelitian Alaiba et al., (2021:
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11) mengatakan bahwa melakukan penelitian dan pengembangan topik islami
LKPD, peserta didik tidak hanya memperoleh kognisi, tetapi peserta didik
juga mendapatkan pemahaman religius, sehingga peserta didik tidak mudah
melupakan ajarannya. Lembar kerja ini dirancang untuk membantu peserta
didik mempelajari matematika sekaligus mempelajari nilai-nilai dan prinsip-
prinsip islam. Salah satu ilmu agama yang dapat diterapkan dalam konten

matematika adalah ilmu figih.

Figih adalah ilmu dengan hukum-hukum syariat atas suatu perbuatan
yang diambil dari dalil-dalil yang terperinci. Objek kajian dalam ilmu usul
figih adalah dalil syariat yang dapat dijadikan landasan suatu hukum
perbuatan. Dalil atau yang dijadikan rujukan atau landasan hukum syariat
yang benar adalah Al-Qur’an, Sunnah, Tjma dan Kias. Figih adalah
sekumpulan hukum syar’i yang wajib dipegangi oleh setiap muslim dalam
kehidupannya. Adapun hukum-hukum ini mencakup pribadi maupun sosial.
Hukum al Ibadah yakni mengetahui_hubungan seseorang dengan Tuhannya,
hukum ini berkaitan dengan shalat, haji, zakat, dan puasa. Al Mu’amalat yaitu
hukum yang berkaitan-dengan hubungan antar manusia satu dengan yang lain
seperti hukum akad jual beli, sewa menyewa, hak kepemilikan dan lain-lain
(Za’tari, 2019: 5). Berdasarkan apa yang sudah dijelaskan, maka peneliti akan

mengembangkan LKPD terintegrasi figih untuk materi SPLDV.

Materi SPLDV merupakan salah satu materi matematika untuk kelas
VIII semester ganjil pada kurikulum 2013 edisi revisi. Salah satu pokok

bahasan yang menuntut kemampuan representasi matematis peserta didik
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yaitu materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) (Mutianah dkk,
2021: 16). SPLDV memiliki ragam representasi matematis karena berkaitan
dengan representasi visual, simbolik, dan verbal (Yuni dkk, 2022: 248).
Dengan demikian melalui LKPD yang memuat materi tersebut diharapkan

dapat memfasilitasi kemampuan representasi peserta didik dengan baik.

Sebelumnya terdapat beberapa penelitian yang selaras dengan
penelitian pengembangan ini, seperti penelitian Restiani (2023) yaitu sama-
sama mengembangkan LKPD pendekatan problem solving pada materi
SPLDV akan tetapi pada penelitian tersebut tidak diintegrasikan dengan figih
dan juga tidak memfasilitasi kemampuan matematis peserta didik. Sementara
itu juga terdapat penelitian lain yang sama-sama mengintegrasikan dengan
keislaman, namun tidak menggunakan pendekatan dan belum memfasilitasi

kemampuan matematis serta afektif peserta didik.

Berdasarkan latar belakang, penelitian ini akan menghasilkan Lembar
Kerja Peserta didik atau LKPD matematika pendekatan problem solving
terintegrasi fiqgih pada materi SPLDV untuk memfasilitasi kemampuan
representasi matematis dan self. efficacy peserta didik. Keterbaruan dalam
penelitian ini adalah produk LKPD yang dikembangkan terintegrasi dengan
nilai figih zakat untuk memfasilitasi kemampuan representasi matematis dan
self efficacy peserta didik yang dimana belum ada penelitian yang
menggunakan integrasi serta memfasilitasi kemampuan tersebut. LKPD akan
memuat soal-soal yang berkaitan dengan zakat yang diintegrasikan dengan

materi SPLDV. Dari latar belakang tersebut, peneliti tertarik mengangkat
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judul  “PENGEMBANGAN LKPD PENDEKATAN PROBLEM
SOLVING TERINTEGRASI FIQIH PADA MATERI SPLDV UNTUK
MEMFASILITASI KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS

DAN SELF EFFICACY PESERTA DIDIK”

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka
beberapa masalah yang timbul dapat diidentifikasi sebagai berikut :
a. Peserta didik masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
permasalahan materi SPLDV
b. Kemampuan representasi peserta didik masih rendah
c. Efikasi atau self efficacy peserta didik rendah
d. LKPD hanya mengandalkan dari sekolah yang belum memuat
aktivitas yang dapat mendorong peserta didik untuk aktif dalam
pembelajaran
e. LKPD yang digunakan tidak memfasilitasi kemampuan matematis
peserta didik
f. ‘Minimnya-—media ajar ;yang. membahas ,tentang matematika

terintegrasi

C. Rumusan Masalah
Dari pengidentifikasian masalah, maka dari itu perumusan masalah

antara lain:
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1. Bagaimana pengembangan LKPD pendekatan problem solving
terintegrasi figih pada materi SPLDV untuk memfasilitasi kemampuan
representasi matematis dan self efficacy peserta didik ?

2. Bagaimana kevalidan LKPD pendekatan problem solving terintegrasi
figih pada materi SPLDV untuk memfasilitasi kemampuan
representasi matematis dan self efficacy peserta didik ?

3. Bagaimana kepraktisan LKPD pendekatan problem solving
terintegrasi figih pada materi SPLDV untuk memfasilitasi kemampuan
representasi matematis dan self efficacy peserta didik ?

4. Bagaimana keefektifan LKPD pendekatan problem solving
terintegrasi figih pada materi SPLDV untuk memfasilitasi kemampuan

representasi matematis dan self efficacy peserta didik ?

D. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan permasalahan di atas, maka pengembangan ini
bertujuan :

1. Mendeskripsikan LKPD pendekatan problem solving terintegrasi figih
padas materi SPLRYV untuk, _memfasilitasi. kemampuan representasi
matematis dan self efficacy peserta didik

2. Mengetahui hasil kevalidan LKPD pendekatan problem solving
terintegrasi figih pada materi SPLDV untuk memfasilitasi kemampuan

representasi matematis dan self efficacy peserta didik
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3. Mengetahui hasil kepraktisan LKPD pendekatan problem solving
terintegrasi figih pada materi SPLDV untuk memfasilitasi kemampuan
representasi matematis dan self efficacy peserta didik

4. Mengetahui hasil keefektifan LKPD pendekatan problem solving
terintegrasi figih pada materi SPLDV untuk memfasilitasi kemampuan

representasi matematis dan self efficacy peserta didik

E. Asumsi Pengembangan

Asumsi dalam penelitian pengembangan bahan ajar berupa Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) pendekatan problem solving terintegrasi figih
pada materi sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) untuk kelas V111
SMP/MTs adalah sebagai berikut :

1. LKPD dapat digunakan sebagai bahan ajar pendukung dalam
menjelaskan materi sistem Persamaan Linear Dua Variabel
(SPLDV)

2. LKPD_ yang dihasilkan dapat dijadikan media pembelajaran yang
dapat = menciptakan ‘peserta didik yang aktif pada proses
pembelajaran baik secara individu maupun kerja kelompok diskusi

3. LKPD dengan pendekatan Problem solving dapat memfasilitasi
peserta didik untuk meningkatkan kemampuan representasi dan
self efficacy

4. LKPD terintegrasi figih ini dapat memberikan sikap positif kepada

peserta didik
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F. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti membatasi
masalah dari penelitian ini sebagai berikut :
a. Produk yang dihasilkan berupa Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) terintegrasi figih pada materi Sistem Persamaan Linear
Dua Variabel (SPLDV) dan masih terbatas pada tingkat Madrasah
Tsanawiyah kelas VIII.
b. Integrasi figih yang dilakukan hanya sebatas figih al ibadah yaitu
zakat.
c. Berbentuk bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik softfile dan
hardfile atau cetak.
d. Aktivitas LKPD hanya memuat metode penyelesaian substitusi dan
eliminasi.
e. LKPD memfasilitasi kemampuan representasi matematis dan self

efficacy peserta didik

G. SpesifikasiProduk

Spesifikasi produk-dari penelitian pengembangan ini adalah bahan ajar
mata pelajaran matematika berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
pendekatan problem solving terintegrasi figih pada materi SPLDV untuk
memfasilitasi kemampuan representasi matematis dan self efficacy untuk

kelas VIII SMP/MTs, adapun spesifikasi produknya sebagai berikut :
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1. LKPD yang dihasilkan dari penelitian pengembangan ini yaitu
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan pendekatan problem
solving.

2. LKPD yang dihasilkan dikembangkan sesuai dengan kurikulum 2013
revisi.

3. LKPD yang akan dikembangkan berisi kegiatan-kegiatan dan latihan
soal yang harus dikerjakan oleh peserta didik yang disesuaikan dengan
kompetensi dasar dan indikator pencapaian hasil belajar.

4. Materi yang dimuat yakni materi kelas VIII, khususnya bab materi
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel.

5. LKPD dilengkapi dengan cover, identitas peserta didik,
mencantumkan KD yang digunakan, tujuan apa yang ingin dicapai,
dan petunjuk pengerjaan.

6. LKPD yang dikembangkan terintegrasi figih sehingga dilengkapi
dengan gambar, aktivitas dan informasi keislaman yang menambah

pengetahuan peserta didik.

H. Manfaat Pengembangan
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan dan mampu mengembangkan ilmu pengetahuan dengan
seiring perkembangan zaman. Selain itu dengan adanya penelitian ini

diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi bidang keilmuan
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matematika yaitu sebagai salah satu bahan ajar khususnya Lembar
Kerja Peserta Didik.
2. Manfaat praktis
a. Bagi Institusi
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi terhadap Fakultas Tarbiyah dan Ilimu Keguruan
khususnya program studi pendidikan matematika sebagai referensi
tambahan untuk penelitian dengan pokok bahasan yang sama.
b. Bagi Lembaga/Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi
tambahan mengenai Lembar Kerja Peserta Didik. Selain itu, dari
penelitian ini diharapkan sebagai masukan dan evaluasi untuk
menentukan kebijakan sekolah sebagai upaya meningkatkan
keefektifan pembelajaran sehingga hasil dari pembelajarannya pun
meningkat.
c. Bagi Guru
Hasil penelitian “ini diharapkan' dapat-dijadikan pelengkap
bahan ajar di kelas sehingga membantu guru dalam proses
pembelajaran. Selain itu melalui Lembar Kerja Peserta Didik ini
dapat dijadikan  sebagai  referensi  tambahan  dalam
mengembangankan Lembar Kerja Peserta Didik SPLDV dengan

konten integrasi.
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d. Bagi Peserta didik
Lembar kerja peserta didik ini dapat meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman peserta didik karena mengandung
konten pengintegrasian terhadap ilmu figih.
e. Bagi Peneliti lain
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan
rujukan atau referensi dari peneliti-peneliti lain dalam
mengembangkan lembar kerja peserta didik yang lebih baik.
f. Bagi Peneliti
Hasil dari penelitian ini merupakan pengalaman baru yang
berharga, menambah wawasan serta memberikan suatu inspirasi.
Selain itu, pengembangan ini juga menjadi bekal peneliti untuk
mengajar di sekolahan karena peneliti merupakan calon guru

matematika yang pasti membutuhkan bahan ajar berupa LKPD.

I. Definisi.Operasional
1. Lembar kerja peserta didik (LKPD) pendekatan problem solving
merupakan media ajar yang memuat aktivitas yang memuat problem
solving. LKPD dengan pendekatan problem solving ini dapat
membantu peserta didik dalam proses pembelajaran. Pendekatan
problem solving ini memungkinkan adanya peningkatan dari
memahami suatu masalah menjadi mengevaluasi suatu solusi dari
suatu permasalahan. LKPD pendekatan problem solving memuat

tahapan atau langkah problem solving meliputi, memahami masalah,
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menyusun rencana untuk menyelesaikan masalah, melaksanakan
rencana yang telah dibuat, dan memeriksa ulang.

Integrasi figih merupakan proses menghubungkan bidang ilmu
matematika dengan bidang ilmu agama yaitu figih. Disamping
pendidikan dapat diselaraskan dengan teknologi, pendidikan juga
diharapkan dapat membangun nilai watak peserta didik melalui nilai-
nilai agama. Melalui integrasi, peserta didik juga akan merasakan
manfaat belajar matematika karena hal tersebut merupakan bagian dari
kehidupan.

. Sistem persamaan linear dua variabel merupakan materi yang
didapatkan pada jenjang SMP/ MTs. SPLDV memuat materi yang
berhubungan dengan persamaan matematis yang memuat variabel,
koefisien, konstanta dan terdapat beberapa metode untuk menemukan
penyelesaiannya.

Kemampuan representasi matematis merupakan salah satu kemampuan
matematis. yang harus dimiliki oleh peserta didik. Kemampuan ini
ialah kemampuan peserta didik untuk ' mengkomunikasikan ide-ide atau
gagasan-gagasan matematika dengan cara tertentu. Kemampuan
representasi matematis mengkomunikasikan ide ide atau gagasan
dalam berbagai cara seperti melalui gambar, tabel, grafik, simbol,
notasi, diagram, persamaan atau ekspresi matematis.

. Self efficacy adalah kemampuan seseorang untuk mengontrol

tindakannya. Self efficacy merupakan keyakinan diri individu yang
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dapat berpengaruh terhadap keputusan yang dibuat individu dan tindak
lanjut pilihan mereka. Seseorang yang memiliki rasa percaya diri
cenderung untuk merasa yakin akan kemampuan yang dimiliki,
sedangkan seseorang yang memiliki rasa percaya diri yang rendah

cenderung tidak yakin terhadap kemampuannya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan pendekatan problem solving
terintegrasi figih pada materi SPLDV untuk memfasilitasi kemampuan
representasi matematis dan self efficacy peserta didik. Pengembangan ini
menggunakan model ADDIE yang meliputi 5 tahap yaitu analisis
(analysis),desain  (design), pengembangan (develop), implementasi
(implement), dan evaluasi (evaluate). Berdasarkan hasil dan pembahasan

yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa :

1. Lembar kerja peserta didik (LKPD) pendekatan problem solving
terintegrasi figih dikembangkan berdasarkan langkah pendekatan
problem solving yaitu pengidentifikasian masalah, perumusan
penyelesaian, penyelesaian-masalah, .dan pemeriksaan kembali. Selain
itu, pengembangan LKPD juga memperhatikan indikator kemampuan
representasi matematis s dan self. efficacy, peserta didik. Dimana
indikator kemampuan representasi matematis, diantaranya
representasi visual (grafik, diagram, tabel, dan gambar), representasi
simbolik (persamaan atau ekspresi matematis), dan representasi verbal
(kata-kata atau teks tertulis). Sedangkan indikator self efficacy yang
digunakan adalah yakin dapat menyelesaikan tugas tertentu, yakin

dapat memotivasi diri untuk melakukan tindakan yang dilakukan

169
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dalam menyelesaikan tugas, yakin bahwa dirinya mampu berusaha
dengan Kkeras, gigih, dan tekun, yakin bahwa dirinya mampu
menghadapi hambatan dan kesulitan, dan yakin dapat menyelesaikan
tugas yang memiliki range yang luas maupun sempit. LKPD yang
dikembangkan berisikan aktivitas yang memuat integrasi figih dan
penyelesaiannya menggunakan langkah-langkah problem solving
sehingga dengan menyelesaikan aktivitas tersebut kemampuan
representasi matematis dan self efficacy peserta didik terfasilitasi.
LKPD vyang dikembangkan dinyatakan valid berdasarkan hasil
penilaian validator dengan persentase sebesar 91,3%.

LKPD yang dikembangkan dinyatakan praktis berdasarkan hasil
angket respon peserta didik dengan persentase keidealan sebesar
72,63% didukung oleh hasil observasi aktivitas peserta didik dengan
persentase keidealan sebesar 98,6%, dan hasil observasi keterlaksanaan
pembelajaran dengan persentase keidealan sebesar 100%.

LKPD_yang dikembangkan dinyatakan efektif berdasarkan hasil uji
hipotesis ‘menunjukkan™ terdapat perbedaan signifikan kemampuan
representasi matematis dan self efficacy pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Dimana rata-rata hasil tes kemampuan representasi kelas
eksperimen sebesar 82,32 sedangkan kelas kontrol sebesar 36,25. Dan
self efficacy kelas eksperimen sebesar 33,11 sedangkan

kelas kontrol 30,99.



171

B. Saran
Beberapa hal yang dapat dijadikan sebagai saran dari penelitian yang

telah dilakukan adalah sebagai berikut :

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan pendekatan problem
solving terintegrasi figih pada materi SPLDV untuk memfasilitasi
kemampuan representasi matematis dan self efficacy peserta didik telah
mendapatkan penilaian baik dan layak digunakan. Kelayakan
didapatkan dari hasil penilaian oleh para ahli dan juga dari hasil uji
coba pada pembelajaran matematika materi SPLDV. Dalam
penggunaan LKPD ini perlu adanya pendampingan dari guru, sebelum
menggunakan LKPD guru lebih baik memberikan pengantar kepada
peserta didik mengenai materi SPLDV dan dalam pengerjaannya perlu
juga adanya bimbingan dari guru. LKPD menggunakan panduan
kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator pencapaian
kompetensi_ kurikulum 2013, Akan  tetapi LKPD ini juga dapat
digunakan pada kurikulum merdeka.

2. Disarankan untuk pengembangan selanjutnya dapat mengembangkan
lagi LKPD yang telah dikembangkan peneliti menjadi LKPD yang

lebih lengkap.
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